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Abstrak	
Salah	 satu	 tujuan	 pendidikan	 jasmani	 di	 lembaga	 pendidikan	 adalah	 untuk	 meningkatkan	
kemampuan	 peserta	 didik	melalui	 kegiatan	 jasmani	 sehingga	 dapat	menghasilkan	manusia	 yang	
sehat,	cerdas,	aktif,	atletis,	dan	mandiri	dengan	menerapkannya	dalam	cabang	pendidikan	jasmani	
yang	sudah	populer	di	dunia	pendidikan.	Ekstrakurikuler	merupakan	kegiatan	yang	ada	di	sekolah	
dan	 dilakukan	 ketika	 pulang	 sekolah	 atau	 diluar	 jam	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 (KBM)	 yang	
melibatkan	 siswa	 disekolah	 tersebut.	 Peningkatan	 keterampilan	 ekstrakurikuler	 bagi	 siswa	 yang	
mengikuti	 ekstrakurikuler	 di	 sekolah	 tersebut	 adalah	 suatu	 keharusan	 yang	 perlu	 ditingkatkan,	
karena	 setelah	 melihat	 permintaan	 yang	 sangat	 besar	 di	 masyarakat	 terutama	 kedisiplinan,	
keikhlasan,	ketaatan	dan	sportivitas	atau	pendidikan	karakter	lainnya.	Penelitian	yang	dilakukan	ini	
untuk	 mengetahui	 tingkat	 sportivitas	 siswa	 yang	 mengikuti	 kegiatan	 ekstrakurikuler.	 Sikap	
sportivitas	akan	 terlihat	ketika	 seorang	 tersebut	mengikuti	pertandingan.	Hasil	penelitian	di	 atas	
diperoleh	Tingkat	 Sportivitas	 Siswa	Dalam	Kegiatan	Ekstrakulikuler	Di	 SMAN	1	Lohbener	 adalah	
masuk	dalam	kategori	tinggi	dengan	frekuensi	sebanyak	13	siswa	(43,3%).	Secara	rinci	siswa	yang	
memiliki	sportivitas	dengan	kategori	sangat	tinggi	sebanyak	0	siswa	(0%),	kategori	tinggi	sebanyak	
13	 siswa	 (43,3%),	kategori	 sedang	 sebanyak	8	 siswa	 (26,7%),	kategori	 rendah	 sebanyak	6	 siswa	
(20%),	kategori	sangat	rendah	sebanyak	2	siswa	(6,7%).	Dilihat	dari	frekuensi	tiap	kategori,	dapat	
disimpulkan	bahwa	Tingkat	Sportivitas	Siswa	Dalam	Kegiatan	Ekstrakulikuler	di	SMAN	1	Lohbener	
adalah	masuk	dalam	kategori	tinggi.		
	
Kata	kunci:	Tingkat	Sportivitas,	Tingkat	Pengetahuan,	Ekstrakurikuler	
 
 

 
Pendahuluan	

Salah	 satu	 tujuan	 pendidikan	 jasmani	 di	 lembaga	 pendidikan	 adalah	 untuk	

meningkatkan	 kemampuan	 peserta	 didik	 melalui	 kegiatan	 jasmani	 sehingga	 dapat	

menghasilkan	manusia	yang	sehat,	cerdas,	aktif,	atletis,	dan	mandiri	dengan	menerapkannya	

dalam	cabang	pendidikan	 jasmani	yang	 sudah	populer	di	dunia	pendidikan	 institusi	 atau	

lingkungan	 sekolah	 tinggi.	 Pendidikan	 jasmani	 adalah	 proses	 mendidik	 individu	 atau	

anggota	masyarakat,	secara	sadar	dan	sistematis,	melalui	aktivitas	fisik	yang	intensif,	untuk	

kemampuan	 dan	 keterampilan	 fisik	 yang	 lebih	 tinggi,	 pertumbuhan	 intelektual,	 dan	

pembangunan	 karakter.	 Sedangkan	 menurut	 Tisnowati	 (2007:	 15)	 mengatakan	 bahwa	
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“dalam	 pendidkian	 jasmani	merupakan	 usaha	 pendidikan	 dengan	menggunakan	 jasmani	

sebagai	alat	perantara.”.	Pendidikan	jasmani	adalah	upaya	mempengaruhi	tumbuh	kembang	

anak	 untuk	 kehidupan	 sosial	 dan	 moral	 yang	 sehat,	 baik	 jasmani	 maupun	 rohani,	 dan	

usahanya	berupa	kegiatan	jasmani	atau	jasmani	yang	terencana	secara	ilmiah,	berorientasi	

dan	sistematis.	

Ekstrakurikuler	 merupakan	 kegiatan	 yang	 ada	 di	 sekolah	 dan	 dilakukan	 ketika	

pulang	 sekolah	 atau	 diluar	 jam	 kegiatan	 belajar	mengajar	 (KBM)	 yang	melibatkan	 siswa	

disekolah	 tersebut.	 Ektrakurikuler	 sangat	populer	di	 di	 sekolah	baik	 siswa	maupun	guru	

pasti	 mengetahuinya	 dan	 ekstrakurikuler	 juga	 cukup	 populer	 di	 masyarakat	 sekitar.	

Peningkatan	 keterampilan	 ekstrakurikuler	 bagi	 siswa	 yang	mengikuti	 ekstrakurikuler	 di	

sekolah	tersebut		adalah	suatu	keharusan	yang	perlu	ditingkatkan,	karena	setelah	melihat	

permintaan	yang	sangat	besar	di	masyarakat	 terutama	kedisiplinan,	keikhlasan,	ketaatan	

dan	sportivitas	atau	pebdidikan	karakter	lainnya.	Oleh	karena	itu	menurut	pantauan	penulis	

pada	setiap	kegiatan	ektrakurikuler	di	SMAN	1	Lohbener	banyak	siswa	yang	kurang	disiplin,	

kurang	sportif,	dan	sebagainya.	Maka	dari	observasi	yang	ada	di	lapangan	cukup	berdampak	

negatif	pada	kepribadian	siswa,	antara	lain	kurangnya	refleksi	diri,	monopoli,	tidak	terlalu	

patuh,	kurang	disiplin,	dan	kurang	sportifitas.	

Di	zaman	sekarang	ini,	tingkat	nilai	kepedulian	dan	karakter	positif	di	kalangan	siswa	

cukup	mencengangkan.	 Di	 sisi	 lain,	 orang	 tua	 berlomba-lomba	mempersiapkan	 anaknya	

untuk	 kompetisi	 akademik	 (kognitif)	 tanpa	memperhatikan	 aspek-aspek	 lainnya,	 seperti	

pendidikan	 karakter,	 kepedulian,	 dan	 nilai-nilai	 sosial	 lainnya	 yang	 sangat	 penting	 bagi	

kehidupan	 anaknya,	 sehingga	 mengakibatkan	 anak	 menjadi	 orang	 yang	 kurang	 dalam	

karakter	positif	dan	nilai-nilai	sosialnya,	seperti	kurang	disiplin,	kurang	sopan	santun,	tidak	

menghargai	atau	menghormati	orang	lain,	sulit	bergaul	dengan	orang	lain,	dan	tidak	sportif	

dalam	 kegiatan	 permainan	 ekstrakurikuler	 baik	 olahraga	 maupun	 non-olahraga.	 untuk	

kesepian	 dan	 penarikan,	 sulit	 bergaul	 dengan	 orang-orang.	 Permasalahan	 tersebut	

menyebabkan	 masih	 rendahnya	 karakter	 siswa.	 Terutama	 nilai	 sportivitas	 antar	 siswa	

dalam	permainan	olahraga	yang	ada	di	ekstrakurikuler,	misalnya	masih	banyak	siswa	yang	

tidak	mengakui	kekalahan,	dan	beberapa	siswa	yang	menang	sering	mengejek	siswa	yang	

kalah.	Padahal	nilai-nilai	tersebut	mempunyai	manffat	yang	banyak	bagi	siswa	di	kehidupan	
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sosialnya.	 Ratna,	 (2004:	 95)	 “Pendidkan	 karakter	 adalah	 sebuah	 usaha	 untuk	 mendidik	

anak-anak	agar	dapat	mengambil	keputusan	dengan	bijak	dan	mempraktekkannya	dalam	

kehidupan	sehari-hari,	sehingga	mereka	dapat	memberikan	kontribusi	yang	positif	kepada	

lingkungannya”.	Sedangkan	menurut	Chaplin	dan	Rusli	Ibrahim	(2001:	4)	“Perilaku	sosial	

yang	dipengaruhi	oleh	kehadiran	orang	 lain,	merupakan	perilaku	kelompok,	dan	perilaku	

yang	berada	dibawah	kontrol	masyarakat”.	

Budiningsih,	(2005:	10)	“	Pembelajaran	adalah	preskriptif	karena	tujuan	utamanya	

menetapkan	metode	pemebelajaran	yang	optimal.”.		Tetapi	pada	kenyataannya	bahwa	dalam	

proses	 belajar	 mengajar	 masih	 banyak	 siswa	 yang	 karakternya	 kurang,	 seperti	 kurang	

disiplin,	kurang	kerja	keras,	kurang	serius,	dan	kurang	sportif	pada	pembelajaran	terutama	

pada	 pembelajaran	 olahraga.	 	 Jadi,	 melalui	 kegiatan	 pembelajaran	 ekstrakurikuler	 guru	

dapat	mengetahui	siswa	mana	yang	memiliki	kepribadian	positif	dan	negatif,	dan	tentunya	

melalui	pembelajaran	ekstrakurikuler	dapat	bertujuan	untuk	membantu	mengembangkan	

kepribadian	siswa	ke	arah	yang	positif,	sehingga	meningkatkan	keterampilan	dan	potensi	

prestasi.	 Dimana	 ekstrakurikuler	 	 yang	 dilakukan	 secara	 	 sistematis	 hanya	 digunakan	

sebagai	alat	untuk	mengetahui	nilai	sportivitas	pada	siswa,	dalam	proses	untuk	pencapaian	

tujuan	pembelajaran	 yang	 kompeten.	 Jadi	 dari	 permasalahan	diatas	 	 penulis	mempunyai	

pola	pikir	atau	ide	untuk	melakukan	penelitian	di	SMAN	1	Lohbener,	yaitu	tentang	tingkat	

pengetahuan	 siswa	 terhadap	 sportivitas	 dalam	 kegiatan	 ekstrakurikuler.	 Tujuan	 dari	

penelitian	ini	adalah	untuk	membentuk	karakter	siswa	yang	positif,	khususnya	nilai	karakter	

sportivitas	siswa	pada	ekstrakurikuler		di	SMAN	1	Lohbener.	

Pendidikan	jasmani	adalah	suatu	proses	kegiatan	yang	dilakukan	secara	sistematis,	

bertujuan	untuk	meningkatkan	perkembangan	individu	baik	secara	pengetahuan	(kognitif),	

sikap	 (apektif),	 dan	 kemampuan	 atau	 skill	 (psikomotor).	 Pengetahuan,	 Menurut	 Blaik	

(2013)	 pengetahuan	 berarti	 kesempurna-an	 akal	 budi	 seorang	 yang	 diwujudkan	 dalam	

suatu	 kemampuan	 untuk	 memperoleh	 kecakapan-kecakapan	 tertentu	 dan	 untuk	

memecahkan	suatu	persoalan	atau	masalah	dalam	kehidupan	secara	nyata	dan	tepat.	

Kegiatan	 ekstrakurikuler	 adalah	 kegiatan	 tambahan	 yang	 dilakukan	 di	 luar	 jam	

pelajaran	 yang	 dilakukan	 baik	 di	 sekolah	 atau	 di	 luar	 sekolah	 dengan	 tujuan	 untuk	

mendapatkan	 tambahan	 pengetahuan,	 keterampilan	 dan	 wawasan	 serta	 membantu	

membentuk	 karakter	 peserta	 didik	 sesuai	 dengan	 minat	 dan	 bakat	 masing-masing.	
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Sedangkan	 Menurut	 Lutan	 (1986	 :	 72)	 ekstrakurikuler	 merupakan	 bagian	 internal	 dari	

proses	belajar	yang	menekankan	pada	pemenuhan	kebutuhan	anak	didik.	Antara	kegiatan	

intrakurikuler	dan	ekstrakurikuler	sesungguhnya	tidak	dapat	dipisahkan,	bahkan	kegiatan	

ekstrakurikuler	 perpanjangan	 pelengkap	 atau	 penguat	 kegiatan	 intrakurikuler	 untuk	

menyalurkan	 bakat	 atau	 pendorong	 perkembangan	 potensi	 anak	 didik	 mencapai	 taraf	

maksimum.		

Sportivitas,	Mengutip	 dari	 Beller	&	 Stoll	 dalam	buku	 Sumber	Daya	Manusia:	 Pilar	

utama	 Kegiatan	 Operasional	 Organisasi	 (2020),	 sportivitas	 berarti	 perilaku	 yang	

menunjukkan	sikap	hormat	dan	adil	terhadap	orang	lain,	serta	sikap	menerima	dengan	baik	

apa	 pun	 hasil	 dari	 sebuah	 pertandingan.	 Sportivitas	adalah	 tentang	 disiplin,	 rasa	

menghormati,	pengendalian	diri	dan	taat	kepada	aturan.	Sportivitas	adalah	salah	satu	nilai	

yang	menunjukkan	integritas	dan	keserasian	dalam	sebuah	olahraga.	

Pembinaan	dan	pembentukan	watak	 sebaiknya	 dilakukan	 sejak	 dini,	 bahkan	 anak	

usia	remaja	sangat	baik	seperti	anak	SMA	yaitu	melalui	pembelajaran	pendidikan	jasmani	

olahraga	dan	kesehatan.	Dalam	pendidikan	jasmani	olahraga	dan	kesehatan	perkembangan	

sikap	 moral	 yang	 terjadi	 adalah	 sikap	 sportivitas.	 Tingkat	 sportivitas	 siswa	 yang	 selalu	

mengikuti	 dan	 memahami	 pembelajaran	 pendidikan	 jasmani	 secara	 baik	 akan	 sangat	

mungkin	berbeda	dari	siswa	yang	jarang	mengikuti	dan	memahami	pembelajaran.	Kegiatan	

pembelajaran	 pendidikan	 jasmani	 olahraga	 dan	 kesehatan	 siswa	 diharapkan	 dapat	

mengembangkan	dan	dapat	membentuk	karakter	siswa.		

Pembelajaran	 pendidikan	 jasmani	 olahraga	 dan	 kesehatan	 merupakan	 salah	 satu	

mata	 pelajaran	 yang	 diminati	 siswa	 khususnya	 siswa	 yang	mengikuti	 ekstrakurikuler	 di	

SMAN	1	Lohbener	sehingga	hampir	semua	siswa	tidak	akan	melewatkan	mata	pelajaran	ini	

karena	mata	pelajaran	yang	favorit	bagi	siswa.	Selain	ketrampilan	gerak,	aktivitas	fisik,	dan	

pengetahuan	dalam	pembelajaran	pendidikan	 jasmani	olahraga	dan	kesehatan	siswa	 juga	

belajar	tentang	nilai-nilai	luhur	yang	terkandung	didalam	pembelajaran	salah	satunya	nilai	

sportivitas.	Perkembangan	nilai-nilai	sportivitas	tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	materi	tetapi	

lebih	 kepada	 interaksi	 sosial	 yang	 berlangsung	 ketika	 proses	 pembelajaran	 pendidikan	

jasmani	olahraga	dan	kesehatan	berlangsung.	
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METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	deskriptif-kuantitatif	yang	disajikan	dalam	

bentuk	 presentase.	 Menurut	 Sugiyono	 (2018	 :	 8)	 mengatakan	 bahwa	 kuantitatif	 adalah	

penelitian	 yang	 berlandaskan	 pada	 filsafat	 positivisme,digunakan	 guna	 meneliti	 pada	

populasi	dan	sampel,	pengumpulan	data	menggunakan	instrumen	penelitian,	analisis	data	

bersifat	kuantitatif	dengan	tujuan	untuk	menguji	hipotesis	yang	telah	dibuat.	Penelitian	ini	

bertujuan	untuk	mengetahui	tingkat	sportivitas	siswa	yang	mengikuti	ekstrakurikuler.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 penelitian	 deskriptif	 karena	 dalam	

pelaksanaannya	meliputi	data,	analisis	dan	interpretasi	tentang	arti	dan	data	yang	diperoleh.	

Penelitian	 ini	disusun	sebagai	penelitian	 induktif	yakni	mencari	dan	mengumpulkan	data	

yang	ada	di	lapangan	dengan	tujuan	untuk	mengetahui	faktor-faktor,	unsur-unsur	bentuk,	

dan	suatu	sifat	dari	fenomena	di	masyarakat.	(Nazir,	1998:	51).	Penelitian	yang	dilakukan	ini	

untuk	mengetahui	tingkat	sportivitas	siswa	yang	mengikuti	kegiatan	ekstrakurikuler.	

Desain	 penelitian	 adalah	 semua	 proses	 yang	 diperlukan	 dalam	 perencanaan	 dan	

pelaksanaan	 penelitian.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 dua	 variabel,	 terdiri	 dari	 1	 variabel	

bebas	dan	1	variabel	 terkait.	Variabel	bebas	yaitu	 tingkat	 sportivitas,	 sedangkan	variabel	

terkait	yaitu	kegiatan	ekstrakurikuler.	Penelitian	ini	dilakukan	di	SMAN	1	Lohbener.	

Menurut	Sugiyono	(2008:	80),	populasi	ialah	wilayah	generalisasi	yang	terdiri	atas:	

objek/subjek	 yang	 mempunyai	 kualitas	 dan	 karakteristik	 tertentu	 yang	 ditetapkan	 oleh	

peneliti	 untuk	 dipelajari	 dan	 kemudian	 ditarik	 simpulan.	 Sedangkan	 menurut	 Arikunto	

(2010:	 173)	 dikutip	 dalam	 (Ratiningrum,	 2015)	 populasi	 adalah	 keseluruhan	 subjek	

penelitian.	Jadi	menurut	menurut	para	ahli	diatas	dapat	disimpulkan	bahwa	populasi	adalah	

seluruh	 subjek	 penelitian	 yang	 menjadi	 sumber	 data	 yang	 dapat	 dipelajari	 didalam	

penelitian.	Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	siswa	ekstrakurikuler	di	SMAN	1	Lohbener.	

Sampel	adalah	bagian	dari	populasi	yang	sedang	diteliti	dalam	penelitian	ini.	Menurut	

Sugiyono	(2008	:	81),	sampel	adalah	bagian	dari	jumlah	dan	karakteristik	yang	dimiliki	oleh	

populasi	tersebut.	Sampel	yang	diambil	dari	populasi	harus	representatif.	Sampel	penelitian	

ini	adalah	seluruh	siswa	di	SMAN	1	Lohbener.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil		

Penelitian	ini	merupakan	penelitian	deskriptif,	sehingga	keadaan	objek		digambarkan	

sesuai	 	dengan	 	data	 	yang	 	diperoleh.	 	Data	penelitian	 tentang	Tingkat	Sportivitas	Siswa	

Dalam	 Kegiatan	 Ekstrakulikuler	 Di	 SMAN	 1	 Lohbener	 ini	 	 diperoleh	 dengan	 instrumen	

angket.	Hasil	penelitian	tentang	Tingkat	Sportivitas	Siswa	Dalam	Kegiatan	Ekstrakulikuler	

Di	 SMAN	1	 Lohbener	 dianalisis	 dan	 dideskripsikan.	 Data	 sportivitas	 terdiri	 	 dari	 	 empat	

faktor		yaitu		komitmen	terhadap	olahraga	dalam	pendidikan	jasmani,	konvesi	sosial,	taat	

kepada	peraturan	dan	sikap	positif.	Setelah	data	terkumpul,	maka	dilakukan	analisis	data	

untuk	 mengetahui	 sportivitas	 secara	 keseluruhan	 berdasarkan	 faktor	 dan	 indikatornya.	

Subjek	 	dalam	 	penelitian	 ini	berjumlah	30	 siswa.	Deskripsi	data	yang	disajikan	meliputi	

harga	Mean,	Median,	Modus,	Standar	Deviasi,	dan	Tabel	Distribusi	Data.		

Penelitian	 ini	 diukur	 dengan	 angket	 berjumlah	 30	 butir	 pertanyaan	 dengan	 	 skor		

maksimum		yang		diperoleh		109		dan		skor		minimum		71.		Dari	hasil		analisis		diperoleh	

mean	 Tingkat	 Sportivitas	 Siswa	 Dalam	 Kegiatan	 Ekstrakulikuler	 Di	 SMAN	 1	 Lohbener	

sebesar	mean	96,17	median	sebesar	99,	modus	sebesar	107,		dan	standar	deviasi	sebesar	

10,70.	 Hasil	 distribusi	 data	 Tingkat	 Sportivitas	 Siswa	Dalam	Kegiatan	 Ekstrakulikuler	 Di	

SMAN	1	Lohbener	sebagai	berikut:	

Tabel	1.		Tingkat	Sportivitas	Siswa	Dalam	Kegiatan	Ekstrakulikuler	

	

	

	

	

	

No	 Kategori	 Interval	 Frekuensi	 Presentasi	(%)	

1	 Sangat	Tinggi	 >112	 0	 0	

2	 Tinggi	 101-111	 13	 43,3	

3	 Sedang	 90-100	 8	 26,7	

4	 Rendah	 80-89	 6	 20	

5	 Sangat	Rendah	 <79	 2	 6,7	

TOTAL	 30	 100%	
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Gambar	1.	Diagram	Tingkat	Sportivitas	

Berdasarkan	 tabel	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	Tingkat	 Sportivitas	 Siswa	Dalam	

Kegiatan	Ekstrakulikuler	Di	SMAN	1	Lohbener	adalah	masuk	dalam	kategori	tinggi	dengan	

frekuensi	sebanyak	13	siswa	(43,3%).		Secara		rinci		siswa				yang	memiliki	sportivitas	dengan	

kategori	sangat	tinggi	sebanyak	0	siswa			(0%),	kategori	tinggi	sebanyak	13	siswa	(43,3%),	

kategori	 sedang	 sebanyak	 8	 siswa	 	 	 (26,7%),	 kategori	 rendah	 sebanyak	 6	 siswa	 (20%),	

kategori	sangat	rendah		sebanyak	2	siswa	(6,7%).	Dilihat	dari	frekuensi	tiap	kategori,	dapat	

disimpulkan	bahwa	Tingkat	Sportivitas	Siswa	Dalam	Kegiatan	Ekstrakulikuler	Di	SMAN	1	

Lohbener	adalah	masuk	dalam	kategori	tinggi.	
 

Pembahasan	

Sikap	sportivitas	akan	terlihat	ketika	seorang	tersebut	mengikuti	pertandingan.	Hasil	

observasi	 ketika	 siswa	 SMAN	 1	 Lohbener	 mengikuti	 pertandingan	 futsal	 terjadi	 banyak	

pelanggaran	yang	tidak	mencerminkan	sikap	sportivitas	seperti	melawan	keputusan	wasit	

dan	mengkasari	lawan	sehingga	mendapatkan	hadiah	kartu	kuning.	Tidak	dapat	dipungkiri	

bahwa	setiap	siswa	menginginkan	sebuah	kemenangan	sampai	cara	apapun	dilakukan	untuk	

dapat	memenangkan	timnya.	Tetapi	hal	tersebut	sangat	jauh	dari	hakikat	sportivitas	yang	

diharapkan	dari	tujuan	diadakannya	kegiatan	ektrakurikuler	di	sekolah.		

Dari	 hasil	 penelitian	 di	 atas	 diperoleh	 Tingkat	 Sportivitas	 Siswa	 Dalam	 Kegiatan	

Ekstrakulikuler	Di	SMAN	1	Lohbener	adalah	masuk	dalam	kategori	tinggi	dengan	frekuensi	
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sebanyak	13	siswa	(43,3%).		Secara		rinci		siswa				yang		memiliki		sportivitas	dengan	kategori	

sangat	tinggi	sebanyak	0	siswa			(0%),	kategori	tinggi	sebanyak	13	siswa	(43,3%),	kategori	

sedang	sebanyak	8	siswa		 	(26,7%),	 	kategori	 	rendah		sebanyak	6	siswa	(20%),	 	kategori		

sangat	 rendah	 	 sebanyak	 2	 siswa	 (6,7%).	 	 Dilihat	 	 dari	 	 frekuensi	 	 tiap	 	 kategori,	 dapat	

disimpulkan	bahwa	Tingkat	Sportivitas	Siswa	Dalam	Kegiatan	Ekstrakulikuler	Di	SMAN	1	

Lohbener	 adalah	 masuk	 dalam	 kategori	 tinggi.	 Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 yang	

diperoleh	maka	dapat	kita	ketahui	bahwa	siswa	yang	mengikuti	ekstrakurikuler	di	SMAN	1	

Lohbener	 	 memiliki	 sikap	 dan	 perilaku	 pada	 kategori	 tinggi.	 Sportivitas	 yang	 tinggi	

menunjukkan	bahwa	para	siswa	memiliki	kematangan	psikis	yang	disebabkan	dengan	usia	

yang	masih	remaja	mulai	beranjak	dewasa.	Sportivitas	yang	tinggi	dapat	dibina	sejak	usia	

dini,	 salah	 satunya	 melalui	 pendidikan	 formal	 yaitu	 sekolah.	 Anak	 diberikan	 pengertian	

tentang	pentingnya	sportivitas	dan	bersikap	sportif	dalam	olahraga,	dan	juga	pengalaman	

dalam	bertanding	akan	mendidik	anak	untuk	dapat	menerima	kekalahan.	

Deskripsi	 hasil	 penelitian	masing-masing	 faktor	 pada	 tingkat	 sportivitas	 anak	 yang	

mengikuti	 kegiatan	 ekstrakurikuler	 sepakbola	 di	 SMAN	 1	 Lohbener	 	 diuraikan	 sebagai	

berikut:	Komitmen	merupakan	gambaran	orang	yang	memiliki	 sportivitas	yang	baik	dari	

perilaku	yang	berdedikasi	pada	olahraga	yang	digeluti.	Dari	hasil	penelitian	di	atas	diketahui	

tingkat	sportivitas	anak	berdasarkan	faktor	komitmen	terhadap	olahraga	dalam	pendidikan	

jasmani	adalah	masuk		dalam		kategori	tinggi	dengan	frekuensi		sebanyak	11	siswa	(36,7%).		

Secara		rinci		siswa				yang	memiliki	komitmen	terhadap	olahraga	dalam	pendidikan	jasmani	

dengan	kategori		sangat	tinggi	sebanyak	2	siswa	(6,7%),	kategori	tinggi	sebanyak	11	siswa	

(36,7%),	kategori	sedang	sebanyak	9	siswa	(30%),	 	kategori	 	 rendah	 	sebanyak	 	6	 	siswa				

(20%),	 	 kategori	 sangat	 rendah	 	 sebanyak	2	 siswa	 (6,7%).	 	 Dilihat	 	 dari	 	 frekuensi	 	 tiap	

kategori,	 	 dapat	 	 disimpulkan	 	 bahwa	 	 komitmen	 terhadap	 olahraga	 dalam	 pendidikan	

jasmani	masuk	 	dalam	 	kategori	 tinggi.	Hasil	 tersebut	diartikan	siswa	memiliki	 sikap	dan	

perilaku	 yang	 tinggi	 dalam	 berolahraga.	 Sikap	 tersebut	 ditunjukkan	 dengan	 komitmen	

dalam	 mengikuti	 latihan	 dan	 pertandingan.	 Komitmen	 tersebut	 dapat	 diartikan	 sikap	

menerima	kesalahan	yang	dilakukan	dan	berusaha	memperbaikinya,	sehingga	siswa	tidak	

menyalahkan	orang	lain,	terutama	wasit	dan	pihak	lawan.		

Dari	 hasil	 penelitian	 di	 atas	 diperoleh	 tingkat	 sportivitas	 siswa	 yang	 mengikuti	

ekstrakurikuler	 di	 SMAN	1	 Lohbener	 	 berdasarkan	 faktor	 konvesi	 sosial	 	 adalah	 	masuk	
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dalam	kategori	tinggi	dengan	frekuensi	sebanyak	13	siswa			(43,3%).	Secara	rinci	siswa		yang	

memiliki	konvesi	sosial	dengan	kategori		sangat	tinggi	sebanyak	1	siswa				(3,3%),		kategori		

tinggi		sebanyak	13	siswa			(43,3%),		kategori		sedang		sebanyak	8	siswa	(26,7%),		kategori	

rendah	sebanyak	5	siswa	(16,7%),	kategori	sangat	rendah	sebanyak	3		siswa	(10%).		Dilihat		

dari	 	 faktor	 	konvesi	sosial	masuk	 	dalam	 	kategori	 	 tinggi.	Hasil	 tersebut	diartikan	siswa	

mempunyai	 etika	 yang	 tinggi	 di	 dalam	 olahraga	 khususnya	 olahraga.	 Etika	 tersebut	

ditunjukkan	dengan	bersikap	sopan	dan	menghormati	terhadap	pihak	yang	terlibat	didalam	

olahraga	 tersebut.	Perilaku	yang	menunjukkan	etika	baik	 seperti	berjabat	 tangan	dengan	

lawan	 sebelum	 dan	 setelah	 selesai	 pertandingan.	 Etika	 yang	 baik	 tidak	 hanya	 di	 dalam	

pertandingan,	tetapi	juga	di	luar	pertandingan.		

Dari	 hasil	 penelitian	 di	 atas	 diperoleh	 tingkat	 sportivitas	 siswa	 yang	 mengikuti	

ekstrakurikuler	di	SMAN	1	Lohbener		berdasarkan	faktor	taat	pada	aturan	adalah		masuk		

dalam		kategori		tinggi	dengan	frekuensi		sebanyak	15	siswa	(50%).		Secara		rinci		taat	pada	

aturan	dengan		kategori		sangat		tinggi		sebanyak		0	siswa			(0%),	kategori	tinggi	sebanyak	

15	siswa	(50%),	kategori	sedang	sebanyak	7	siswa				(23,3%),		kategori		rendah		sebanyak	4	

siswa	 (13,3%),	 kategori	 sangat	 rendah	 sebanyak	 4	 siswa	 (13,3%).	 Berdasarkan	 hasil	

tersebut	dapat	diartikan	bahwa	faktor	taat	terhadap	peraturan	dan	menghormati	terhadap	

keputusan		dalam	pertandingan	adalah	tinggi.	Dalam	setiap	kompetisi	pasti	ada	peraturan,	

dan	 peraturan	 itu	 harus	 ditaati	 dan	 dijalankan	 oleh	 para	 pelaku	 olahraga	 yang	 terlibat	

didalamnya.	Sehingga	siswa	harus	dapat	mentaati	dan	menjalankan	peraturan	tersebut,	jika	

melanggar	pasti	akan	mendapatkan	sanksi	dari	wasit.		

Dari	 hasil	 penelitian	 di	 atas	 diperoleh	 tingkat	 sportivitas	 siswa	 yang	 mengikuti	

ekstrakurikuler	di	SMAN	1	Lohbener		berdasarkan	faktor	sikap	positif		adalah	masuk	dalam	

kategori	 sedang	 dengan	 frekuensi	 sebanyak	 11	 siswa	 (36,7%).	 Secara	 rinci	 sikap	 positif	

dengan	kategori		sangat	tinggi	sebanyak	5	siswa	(16,7%),	kategori		tinggi		sebanyak	7	siswa			

(23,3%),		kategori		sedang		sebanyak	11	siswa	(36,7%),		kategori	rendah	sebanyak	7		siswa	

(23,3%),	dan	kategori	sangat	rendah	sebanyak	0		siswa	(0%).		Dilihat		dari		frekuensi		tiap		

kategori,	 	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 sikap	 positif	 	masuk	 	 dalam	 	 kategori	 sedang.	 Hasil	

tersebut	 diartikan	 siswa	 mempunyai	 sikap	 positif	 pada	 lawan	 dengan	 kategori	 sedang.	

Faktor	ini	merujuk	pada	sikap	menghormati	dan	peduli	terhadap	lawan.	Perilaku	nyata	dari	

dimensi	 ini	 adalah	 bersedia	 meminjamkan	 peralatan	 sendiri	 kepada	 lawan	 yang	 tidak	
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memilikinya,	 bersedia	 bertanding	 walaupun	 lawan	 datang	 terlambat	 (tidak	 menuntut	

kemenangan	 dari	 situasi	 tersebut),	 tidak	 mengambil	 kesempatan	 dari	 lawan	 yang	

mengalami	 cedera.	Dengan	sikap	 tidak	menghormati	 lawan	 tersebut	dapat	menyebabkan	

perselisihan	bahkan	kerusuhan	antar	pemain	dan	tim.	

	

KESIMPULAN		

Berdasarkan	hasil	analisis	data	dan	pembahasan	pada	BAB	IV	maka	dalam	penelitian	

ini	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	tingkat	sportivitas	siswa	yang	mengikuti	ekstrakurikuler	

di	 SMAN	1	Lohbener	 adalah	kategori	 tinggi	 sebanyak	13	 siswa	 (43,3%),	 kategori	 sedang	

sebanyak	8	siswa		 	(26,7%),	 	kategori	 	rendah		sebanyak	6	siswa	(20%),	 	kategori	 	sangat	

rendah		sebanyak	2	siswa	(6,7%).		Dilihat		dari		frekuensi		tiap		kategori,	dapat	disimpulkan	

bahwa	 Tingkat	 Sportivitas	 Siswa	 Dalam	 Kegiatan	 Ekstrakulikuler	 Di	 SMAN	 1	 Lohbener	

adalah	masuk	dalam	kategori	tinggi.	Berdasarkan	hasil	penelitian,	ada	beberapa	saran	yang	

perlu	 disampaikan	 antara	 lain	 bagi	 siswa	 diharapkan	 untuk	 dapat	 lebih	 aktif	 dalam	

mengikuti	kegiatan	ekstrakurikuler	dan	dapat	lebih	memahami	dan	menerapkan	pentingnya	

menjunjung	tinggi	sikap	sportivitas	dalam	sebuah	pertandingan,	terutama	dalam	bermain	

bola	voli,	basket,	dan	futsal.		Diharapkan	bagi	Guru	penjas	dapat	memahami	tentang	makna	

dan	 arti	 pentingnya	 sikap	 sportivitas	 bagi	 siswa	 dan	 dapat	menjadi	 sebuah	 solusi	 dalam	

proses	 pembelajaran	 di	 ekstrakurikuler	 lainnya.	 Kegiatan	 ekstrakurikuler	 ditujukan	 agar	

siswa	dapat	mengembangkan	kepribadian,	bakat	dan	kemampuannya	diberbagai	bidang	di	

luar	bidang	akademik.	Kegiatan	dari	ekstrakurikuler	 ini	sendiri	dapat	berbentuk	kegiatan	

pada	seni,	olahraga,	pengembangan	kepribadian,	dan	kegiatan	 lain	yang	bertujuan	positif	

untuk	kemajuan	siswa-siswi	itu	sendiri	Hasil	data	penenelitian	bagi	Guru	Penjas	agar	dapat	

dijadikan	 sebagai	 acuan	 dan	 landasan	 untuk	meningkatkan	 sikap	 sportivitas	 pada	 siswa.		

Agar	 dalam	 melakukan	 penelitian	 selanjutnya	 tentang	 tingkat	 sportivitas	 siswa	 yang	

mengikuti	 ekstrakurikuler	 sepakbola	di	 SMAN	1	Lohbener	dengan	menggunakan	metode	

lain.	
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